
BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keanekaragaman  hayati  di  Indonesia  yang  melimpah  menjadikan

Indonesia adalah negara dengan mega biodiversitas terbesar kedua setelah Brazil.

Keaneragaman  tersebut  disebabkan  karena  setiap  makhluk  hidup  memiliki

karakter  khusus  yang berbeda antara  satu  individu  dengan individu yang lain.

Keanekaragaman  hayati  yang  terdapat  di  Indonesia  melingkupi  berbagai

perbedaan atau variasi  bentuk makhluk hidup dan sifat-sifat  yang dapat  dilihat

pada berbagai tingkatan, yaitu pada tingkat gen, tingkat spesies, maupun tingkat

ekosistem. Adanya keanekaragaman hayati di Indonesia sangat bermanfaat untuk

kelangsungan  hidup  manusia  sebagai  sumber  daya  hayati  dan  sumber  daya

alternatif (Rahayu dan Nugroho, 2015).

Letak  Indonesia  yang  berada  di  daerah  tropis  mendukung  tingginya

keanekaragaman tumbuhan di Indonesia yang mampu memasuki urutan keempat

di  dunia  dengan jumlah 38.000 jenis  tumbuhan (Rahayu dan Nugroho,  2015).

Berdasarkan  jumlah  tersebut,  30.000  jenis  tumbuhan  yang  ada  di  Indonesia

merupakan  tumbuhan  khas  Indonesia  dan  7.500   jenis  tumbuhan  tersebut

diketahui sebagai tanaman obat. Sejumlah 7.500 jenis tumbuhan obat yang ada di

Indonesia  baru  1.200  jenis  tumbuhan  yang  dimanfaatkan  sebagai  bahan  baku

obat-obat herbal, sedangkan industri obat herbal baru menggunakan 500 jenis 
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tumbuhan obat sebagai bahan baku dari obat herbal atau masyarakat Indonesia

lebih mengenal dengan istilah “jamu” (Sido Muncul, 2015).

Tingginya  keanekaragaman  tanaman  obat  di  Indonesia  menjadikan

Indonesia negara dengan komoditas tanaman obat. Berbagai jenis tanaman obat di

Indonesia  diperoleh  melalui  proses  budidaya  dan  juga  melalui  pemanenan

langsung di alam. Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 511 Tahun

2006,  terdapat  66 jenis  tanaman  obat  yang menjadi  tanaman  obat  binaan dari

Menteri  Pertanian  dan 15 tanaman obat  diantaranya diproduksi  melalui  proses

budidaya.  Dari  15  jenis  tanaman  obat  yang  dibudidayakan  tersebut,  9  jenis

didominasi oleh tanaman obat dari jenis rimpang.

Tanaman  obat  jenis  rimpang  merupakan  tanaman  obat  dengan

produktivitas tertinggi di Indonesia. Berdasarkan Data Statistik Pertanian Tahun

2018, rimpang jenis jahe, kunyit, lengkuas, kencur, dan lempuyang masuk dalam

kategori 5 tanaman obat dengan angka produktivitas tertinggi di Indonesia.

Tabel 1.  Produksi Tanaman Obat Jenis Rimpang di Indonesia (dalam kg)

Sumber: Statistik Pertanian (2018)

Data dari Statistik Tanaman Biofarmaka tahun 2018 menyatakan bahwa

tanaman obat jahe (ginger) merupakan produksi utama dengan jumlah produksi
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seberat 207.411.867 kilogram (kg) dengan luas panen 102.050.271 meter persegi

(m2).  Produksi  jahe  tertinggi  di  Indonesia  adalah  di  Jawa Timur  dengan  hasil

produksinya sebesar 65.082,863 ton. Tingginya produksi jahe,  menjadikan jahe

tanaman obat utama yang diekspor ke mancanegara, seperti Bangladesh, Pakistan,

Malaysia, Jepang, dan Vietnam.

Tabel 2. Produksi Tanaman Biofarmaka Tahun 2018

Sumber: Statistik Tanaman Biofarmaka Indonesia (2018)

Tabel 3. Luas Panen Tanaman Biofarmaka Kelompok Rimpang Tahun 2018

Sumber:  Statistik Tanaman Biofarmaka Indonesia (2018)
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Jahe  atau  dalam  bahasa  ilmiah  disebut  Zingiber  officinale Rosc.

merupakan  tanaman  rimpang  dari  keluarga  Zingiberaceae.  Di  Indonesia,  jahe

dibedakan berdasarkan bentuk, ukuran, dan warna rimpang, yang dikenal menjadi

tiga varietas, yaitu jahe putih besar (jahe gajah), jahe putih kecil (jahe emprit), dan

jahe merah (jahe sunti). Ketiga varietas jahe tersebut yang sering digunakan dalam

pengobatan adalah jahe merah dan jahe emprit (Kardinan dan Ruhnayat, 2003).

Jahe mempunyai  rasa yang pedas dan hangat,  dengan manfaat  jahe antara lain

untuk mengatasi perut kembung, meredakan batuk, meningkatkan imunitas tubuh,

dan mengatasi rasa mual (Murtie, 2015).

Dalam  kehidupan  masyarakat  sehari-hari,  jahe  banyak  dimanfaatkan

antara lain sebagai bumbu masak, pengawet makanan, perasa minuman, dan juga

sebagai  minuman  herbal  (Murtie,  2015).  Kuliner  Indonesia  seperti  wedhang

ronde,  sekoteng,  dan  STMJ,  menggunakan  jahe  dalam penyajiannya,  sehingga

tidak  heran  jika  jahe  dibuat  menjadi  produk olahan  instan  yang  memudahkan

proses penyajian pada saat dikonsumsi. Produk minuman jahe yang jual dipasaran

dapat  dijumpai  dalam bentuk minuman  herbal  yang telah  dikombinasi  dengan

berbagai  rempah,  seperti  sereh,  kayu  manis,  dan  pandan  yang  umumnya

dikonsumsi masyarakat pada saat malam hari atau saat musim dingin. Banyaknya

produk  olahan  jahe  yang  dikonsumsi  masyarakat  setiap  hari,  membuat  petani

ataupun industri harus dapat mengelola hasil panen dari jahe. Pengelolaan tersebut

antara  lain mengubah jahe yang masih basah atau  berkadar  air  tinggi  menjadi

bentuk simplisia kering untuk kemudian dapat disimpan dalam kurun waktu yang

lama sebelum diolah menjadi sebuah produk (Kardinan dan Ruhnayat, 2003).  
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Penggunaan varietas jahe yang berbeda dan jenis bahan baku berupa jahe

dalam bentuk rimpang basah dan simplisia yang telah dikeringkan pada sebuah

produk olahan, menyebabkan perbedaan rasa, warna, dan aroma pada produk hasil

pengolahan. Adanya perbedaan tersebut berpengaruh terhadap tingkat konsumsi

dari masyarakat terhadap produk minuman herbal dari jahe. Sehingga berdasarkan

hal tersebut perlu diuji  tingkat  kesukaan masyarakat terhadap penggunaan jahe

dengan  varietas  dan  bahan  baku  yang  berbeda  pada  sebuah  produk  olahan

minuman herbal jahe yang diolah dalam bentuk sirup.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan

permasalahan yaitu, bagaimana tingkat kesukaan masyarakat terhadap minuman

sirup jahe berdasarkan perbedaan jenis varietas jahe dan bahan baku.

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini, yaitu :

a. Mengetahui  tingkat  kesukaan masyarakat  terhadap  penggunaan varietas  dan

jenis bahan baku tanaman jahe  (Zingiber officinale Rosc.) sebagai minuman

herbal.

1.4. Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu :

a. Memperoleh  informasi  ilmiah  tingkat  kesukaan masyarakat  terhadap olahan

minuman  sirup  jahe  (Zingiber  officinale Rosc.) dari  varietas  jahe  dan jenis

bahan baku yang berbeda.
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b. Menentukan  formulasi  sirup  jahe  berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah

dilakukan sebelumnya.


